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ABSTRACK 

This research is to analyze the profit level of fish traders at PPI Ujong Baroh, West Aceh Regency. This 

research was conducted at PPI Ujong Baroh which is located in Padang Seurahet village, Johan Pahlawan 

subdistrict, West Aceh district. The objects of research are fish traders. The reason this research location was 

chosen was because PPI was close to the main market in West Aceh Regency. The population in this study 

were all fish traders in PPI Ujong Baroh, West Aceh. In this study, researchers took 30 respondents as samples. 

This type of research uses quantitative methods. The analysis model used is to determine the level of profit of 

fish traders at PPI Ujong Baroh, B/C ratio analysis (Benefit Cost Ratio) is used. The results of the B/C ratio 

analysis for fish traders were 1.20%, after calculating the total income of all respondents, namely IDR 

235,690,000 and the total costs incurred by all respondents were IDR 195,055,000. So it can be said that this 

business makes a profit and is feasible to run with the total daily profit earned by fish traders being IDR 

40,635,000. 

Keywords: Profit Rate; Fish seller; PPI Ujong Baroh 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini untuk menganalisis tingkat keuntungan pedagang ikan di PPI Ujong Baroh Kabupaten Aceh 

Barat.  Penelitian ini dilakukan di PPI Ujong Baroh yang terletak di gampong padang seurahet, kecamatan 

johan pahlawan, kabupaten aceh barat. Adapun yang menjadi objek penelitiannya ialah para pedagang ikan. 

Alasan memilih lokasi penelitian tersebut karena PPI tersebut berdekatan dengan pasar induk yang ada di 

Kabupaten Aceh Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang ikan di PPI Ujong Baroh Aceh 

barat. Dalam Penelitian ini peneliti mengambil 30 responden sebagai sampel. Jenis penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif. Model analisis yang digunakan ialah Untuk mengetahui tingkat keuntungan pedagang ikan 

di PPI Ujong Baroh, digunakan analisis rasio B/C (Benefit Cost Ratio). Hasil dari analisis B/C Rasio pedagang 

ikan didapati adalah sebesar 1,20%, setelah menghitung total penerimaan seluruh responden yaitu 

Rp235.690.000 dan Total Biaya yang dikeluarkan seluruh responden Rp195.055.000. Sehingga dapat 

dikatakan usaha ini memperoleh keuntungan serta layak untuk dijalankan dengan total Keuntungan harian yang 

didapatkan oleh pedagang ikan adalah Rp40.635.000. 

Katakunci: Tingkat Keuntungan; Pedagang Ikan; PPI Ujong Baroh 
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 PENDAHULUAN 

Sektor kelautan dan perikanan merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki peranan 

dalam pembangunan ekonomi nasional, khususnya dalam penyediaan bahan pangan protein, 

perolehan devisa dan penyediaan lapangan kerja. Penyediaan lapangan kerja yang paling banyak 

terserap adalah sebagai nelayan, pengusaha ikan, petani/nelayan budidaya ikan, dan pedagang ikan. 

Sumber daya perikanan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

nelayan, hingga mampu memenuhi kebutuhan dasar untuk kehidupannya. Namun kenyataannya 

masih banyak nelayan yang belum bisa meningkatkan hasil pendapatannya dikarenakan berbagai 

faktor yaitu, modal kerja, pengalaman kerja yang dimiliki dan sebagainya. Pendapatan nelayan tidak 

dapat di prediksikan seperti pendapatan pedagang atau petani karena pendapatan nelayan merupakan 

pekerjaan yang tidak pasti. 

Tingkat kesejahteraan penjual sangat ditentukan oleh hasil tangkapan atau yang biasa di 

sebut dengan produksi hasil tangkapan. Banyaknya tangkapan secara langsung juga berpengaruh 

terhadap besarnya pendapatan yang diterima hingga nelayan mampu memenuhi kebutuhan sehari-

hari mereka. Hal ini dapat diartikan bahwa kebutuhan-kebutuhan hidupnya tersedia dan mudah 

dijangkau setiap penduduk sehingga pada gilirannya penduduk yang miskin semakin sedikit 

jumlahnya.  

Kabupaten Aceh Barat yang terdiri dari daerah perairan yang mengandung sumber daya ikan 

yang sangat banyak dari segi keanekaragaman jenisnya dan sangat tinggi dari segi tingkat kesuburan.  

Sektor perikanan yang merupakan kemungkinan potensial yang sangat luas sekali. Kalau 

kemungkinan tersebut digunakan sebaik-baiknya maka kebutuhan pokok rakyat akan terpenuhi.” 

Pedagang adalah orang yang berusaha di bidang produksi dan penjualan barang-barang atau 

jasa-jasa untuk memenuhi kebutuhan di dalam masyarakat, usaha tersebut dilaksanakan pada tempat-

tempat yang dianggap strategis dalam suasana lingkungan yang mendukung. Pedagang eceran adalah 

pedagang yang menjual langsung di pajak Ikan dengan mengecer kepada pembeli secara langsung. 

Pedagang ikan keliling merupakan pedagang (muge) yang berjualan secara keliling masuk kampung 

dari rumah ke rumah melalui jalan desa yang bisa dilaluinya. Hal ini menggambarkan aktivitas 

penjualan merupakan cerminan kegiatan ekonomi yang tidak dapat berdiri sendiri tetapi senantiasa 

menunjukkan adanya saling ketergantungan satu sama lainnya. Pedagang pengumpul umumnya 

membeli langsung ditempat pemangkalan ikan atau tempat penjualan ikan (TPI) yang ada dibeberapa 

tempat, dan pedagang ini sudah mengandalkan modal yang dimilikinya untuk dijual ke luar daerah 

seperti ke Medan. 

 Fenomena pedagang ikan eceran merupakan strategi pemasaran dalam perdagangan ikan 

khuusnya di pasar pajak ikan. Ikan yang dibeli pada pedagang pengumpul (muge) atau pada 

pedagang pengumpul (Toke Ikan), guna untuk menampung stok ikan di pasar ikan untuk dijual 

eceran kepada masyarakat konsumen. Penjualan ikan di Pajak Ikan yang masih pasar tradisonal 

dengan harga yang sangat bersaing antara pengecer ikan lainnya, sehingga pada saat ikan membludak 

sering pedagang ikan eceran ini mengalami kerugian. Fenomena pedagang ikan pengumpul adalah 

pedagang yang mempunyai kapasitas modal atau disebut toke ikan. Pedagang ini mempunyai 

jangkauan pemasaran yang luas. Ikan tidak saja dijual ke pajak ikan bahkan bisa dipasarkan ke 

pedagang luar daerah. Menyikapi keadaan ini, bahwa pedagang ikan sebagai pengusaha kecil 
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informal akan selalu dihadapkan pada berbagai kendala keterbatasan, khususnya keterbatasan skala 

usaha, manajemen usaha, modal, dan pemasaran. Salah satu pelaku usaha yang terlibat tersebut 

adalah para pedagang ikan yang ada di PPI Ujong Baroh Aceh barat.  

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) adalah tempat bertambat dan labuh perahu atau kapal 

perikanan, tempat pendaratan hasil perikanan dan merupakan lingkungan kerja kegiatan ekonomi 

eprikanan yang meliputi areal pertanian dan daratan dalam rangka memberikan pelayanan umum dan 

jasa untuk memperlancar kegiatan perahu atau kapal dan usaha perikanan. pangkalan pendaratan 

ikan ialah salah satu unsur prasarana ekonomi perikanan yang dibangun dengan maksud untuk 

menunjang keberhasilan pembangunan perikanan nasional, khususnya dibidang penangkapan ikan 

(Tasunar, 2006). 

Modal merupakan salah satu input (faktor produksi) yang sangat penting dalam menentukan 

tinggi rendahnya pendapatan yang akan diperoleh. Selain modal, yang diperlukan agar suatu usaha 

dapat berjalan lancar adalah menentukan jam kerja yang digunakan dalam suatu usaha. Jam kerja 

adalah lamanya waktu yang dicurahkan oleh pedagang dalam melayani konsumen. Jika para 

pedagang ingin memperoleh pendapatan yang tinggi, maka pedagang harus meningkatkan jam kerja 

yang dicurahkan agar pedagang dapat memperoleh pendapatan yang tinggi (Patty, 2015) 

Harga   adalah sejumlah   uang   sebagai   alat   tukar   untuk memperoleh   produk   atau   

jasa. Harga   merupakan   salah   satu   penentu   keberhasilan suatuperusahaan    karena    harga    

menentukan    seberapa    besar    keuntungan    yang akan diperoleh   perusahaan   dari   penjualan   

produknya   baik   berupa   barang   maupun jasa. Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan 

penjualan akan menurun, Namun jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat 

diperoleh organisasi perusahaan. Menetapkan harga suatu produk tidaklah semudah yang kita 

bayangkan, ada   beberapa   proses   yang   harus   dilakukan   dalam   penetapan   harga   suatu   

produk. Hal tersebut dilakukan agar mendapatkan keuntungan bagi perusahaan (Agustina, 2018). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PPI Ujong Baroh yang terletak di gampong padang seurahet, 

kecamatan johan pahlawan, kabupaten aceh barat. Adapun yang menjadi objek penelitiannya ialah 

para pedagang ikan. Alasan memilih lokasi penelitian tersebut karena PPI tersebut berdekatan 

dengan pasar induk yang ada di Kabupaten Aceh Barat. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, karena data yang dikumpulkan nantinya ialah data yang berupa angka-angka. Data yang 

digunakan dalam penelitian ialah data primer yang merupakan data dari sumber pertama baik dari 

individu maupun perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisisan kuesioner yang bisa 

dilakukan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang ikan di PPI Ujong 

Baroh Aceh barat. Dalam Penelitian ini peneliti mengambil 30 responden sebagai sampel.  Model 

analisis yang digunakan ialah Untuk mengetahui tingkat keuntungan pedagang ikan di PPI Ujong 

Baroh, digunakan analisis rasio B/C (Benefit Cost Ratio). Analisis rasio keuntungan dan biaya (Net 

B/C Ratio) adalah perbandingan antara tingkat keuntungan yang diperoleh dengan total biaya yang 

dikeluarkan. suatu usaha dikatakan layak dan memberikan manfaat positif pada perusahaan itu 
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apabila nilai suatu Net B/C Rasio lebih besar dari (1), dan semakin bernilai Net B/C Rasio semakin 

besar pula manfaat positif yang diterima perusahaan tersebut.  

Untuk mengetahui apakah usaha tersebut menguntungkan atau tidak, dapat ditentukan 

dengan menggunakan analisis sebagai berikut: 

Net B/C Rasio = TR 

TC 

B/C (Net Benefit Cost Ratio) = Ratio Keuntungan Usaha  

TR (Total Revenue) = Total Penerimaan (Rp/bln) 

TC (Total Cost) = Total Biaya (Rp/bln) 

Indikator NET B/C Ratio adalah:  

1) Jika Net B/C Ratio> 1, maka usaha layak untuk dijalankan atau menguntungkan.  

2) Jika Net B/C Ratio< 1, maka usaha tidak layak untuk dijalankan atau tidak menguntungkan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Ujong Baroeh dikelola oleh pemerintah daerah, yaitu 

melalui Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Aceh Barat. Dalam pengelolaan aktivitas 

tersebut, Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Kabupaten Aceh Barat telah memiliki struktur 

organisasi yang tertuang dalam keputusan Bupati Aceh Barat nomor: 205 tahun 2005 tentang uraian 

tugas dan fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Aceh Barat. Pangkalan pendaratan ikan 

Ujong Baroeh mempunyai fasilitas pokok dan fasilitas penunjang. Fasilitas pokok merupakan 

fasilitas di pelabuhan perikanan yang digunakan untuk tempat bertambat dan berlabuhnya kapal dari 

gangguan alam, fasilitas pokok yang terdapat di PPI Ujong Baroeh terdiri atas kolam pelabuhan, 

dermaga, jalan kompleks PPI, drainase dan jalan pelabuhan.  

Keberadaan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Ujong Baroeh ini yaitu di daerah perkotaan yang 

menyatu dalam satu kawasan pasar tradisional merupakan tempat yang strategis dalam sistem 

tataniaga suatu komoditi perikanan, terutama dalam hal pemasaran ikan hasil tangkapan nelayan. 

Fasilitas penunjang yang terdapat di PPI Ujong Baroeh yaitu meliputi semua fasilitas yang 

menunjang aktivitas atau member kemudahan bagi pelaku usaha tataniaga (nelayan, pedagang, 

pengolah) contohnya seperti musholla, balai pertemuan nelayan dan kios. Transportasi untuk 

mencapai PPI ini cukup mudah dengan kondisi jalan yang lebar dan beraspal serta dilengkapi dengan 

lapangan parkir yang luas. 

 

Pendapatan Harian Pedagang 

Adapun data mengenai pendapatan per hari pedagang ikan di PPI Ujong Baroh Aceh Barat: 
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Tabel 1. Pendapatan Harian Pedagang 

Pendapatan harian pedagang Jumlah Persentase 

Jumlah < Rp7.000.000 1 3% 

Jumlah > Rp7.000.000-Rp7.500.000 4 13% 

Jumlah > Rp7.500.000-Rp8.000.000 16 54% 

Jumlah > Rp8.000.000 9 30% 

Total 30 100% 

 

Berdasarkan keterangan diatas dapat dapat diketahui bahwa pendapatan harian yang 

didapatkan pedagang ikan kurang dari Rp7.000.000 hanya 1 orang, kemudian pedagang yang 

mempunyai biaya pendapatan harian Rp7.000.000 sampai Rp7.500.000 ialah 4 orang. Untuk 

pendapatan sebesar Rp7.500.000 sampai Rp8.000.000 adalah sebanyak 16 orang. Terakhir 

responden yang memiliki pendapatan harian lebih dari Rp8.000.000 adalah 9 orang. 

 

Biaya 

Berikut adalah data mengenai Biaya yang dikeluarkan per hari pedagang ikan di PPI Ujong 

Baroh Aceh Barat: 

 

Tabel 2. Biaya harian pedagang 

Biaya harian pedagang Jumlah Persentase 

< Rp6.000.000 2 7% 

> Rp6.000.000- Rp6.500.000 15 50% 

> Rp6.500.000- Rp7.000.000 11 36% 

> Rp7.000.000 2 7% 

Total 30 100% 

Berdasarkan keterangan diatas dapat dapat diketahui bahwa biaya harian yang dikeluarkan 

pedagang ikan kurang dari Rp6.000.000 adalah sebanyak 2 orang, kemudian pedagang yang 

mempunyai biaya pengeluaran harian Rp6.000.000 sampai Rp6.500.000 ialah 15 orang. Untuk biaya 

pengeluaran Rp6.500.000 sampai Rp7.000.000 adalah sebanyak 11 orang. Terakhir responden yang 

memiliki pengeluaran harian lebih dari Rp7.000.000 hanya sebanyak 2 orang. 

 

Keuntungan 

Berikut Keuntungan yang didapatkan pedagang ikan perhari di PPI Ujong Baroh Aceh Barat: 

 

Tabel 3. Biaya Harian Pedagang 

Biaya harian pedagang Jumlah Persentase 

Rp1.000.000-Rp1.200.000 3 10% 

Rp1.200.000-Rp1.500.000 24 80% 

>Rp1.500.000 3 10% 

Total 30 100% 
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Berdasarkan keterangan diatas dapat dapat diketahui bahwa keuntungan harian yang didapatkan 

pedagang ikan sebesar Rp1.000.000 sampai Rp1.200.000 adalah sebanyak 3 orang, kemudian Rp1.200.000 

sampai Rp1.500.000 ialah 24 orang dan yang memiliki keuntungan lebih dari 1.500.000 hanya sebanyak 3 

orang. 

 

Hasil Analisis 

Untuk menyelesaikan perumusan masalah kita dapat menggunakan analisis B/C ratio. Dapat dilihat 

bahwa seluruh pendapatan harian yang diperoleh penjualan ikan Rp235.690.000, dengan rata-rata Rp. 

Rp7.856.333. Sebaliknya, Total biaya pengeluaran harian adalah Rp195.055.000, dengan total biaya rata-

rata Rp6.501.833,33. Total Keuntungan harian yang didapatkan oleh pedagang ikan adalah Rp40.635.000, 

dengan rata-rata keuntungan harian seluruh responden adalah sebanyak Rp1.354.500. 

Net B/C Rasio =  
𝑻𝑹

𝑻𝑪
 

= 
Rp235.690.000 

Rp195.055.000
 

= 1.20 % 

Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari analisis B/C Rasio pedagang ikan 

adalah sebesar Rp1.20%. Dengan itu dapat dikatan bahwasanya usaha yang dijalankan sebagai pedagang 

ikan di PPI Ujong Baroh Aceh Barat menguntungkan dan layak dijalankan. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari analisis B/C Rasio pedagang ikan adalah sebesar 1,20%, setelah menghitung total 

penerimaan seluruh responden yaitu Rp235.690.000 dan Total Biaya yang dikeluarkan seluruh responden 

Rp195.055.000. Sehingga dapat dikatakan usaha ini memperoleh keuntungan serta layak untuk dijalankan 

dengan total Keuntungan harian yang didapatkan oleh pedagang ikan adalah Rp40.635.000. 
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